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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pemanfaatan media 
pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi (komputer/laptop, LCD proyektor 
dan jaringan internet) oleh guru sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi. Teknik sampling yang digunakan 
adalah purposive sample. Sumber data utama pada penelitian ini adalah guru kelas IIIa dan 
Vc SD Negeri No. 55/I Sridadi.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teori 
Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa guru tersebut sudah memanfaatkan media 
komputer/laptop, LCD proyektor, dan jaringan internet. Guru memanfaatkan laptop sebagai 
media penyimpanan data kegiatan pembelajaran seperti gambar dan video pembelajaran, 
sebagai media audio dan visualisasi materi pembelajaran seperti gambar, video 
pembelajaran, dan video ice breaking, dan pemrosesan program software pembelajaran 
seperti microsoft powerpoint. LCD proyektor dimanfaatkan untuk menampilkan informasi 
dari gambar, dan video pembelajaran. Jaringan internet dimanfaatkan untuk mencari 
sumber informasi dari google atau youtube. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Teknologi Informasi dan Komunikasi 
 
Abstract 

The purpose of this study is to describe the use of information and communication technology-

based learning media (computers / laptops, LCD projectors and internet networks) by elementary 

school teachers. This study uses a qualitative research approach to the type of phenomenological 
research. The sampling technique used was purposive sample. The main data sources in this study 

were Vc and 3a grade elementary school teachers no. 55/I Sridadi. Data collection techniques used in 

this study were observation, interviews and documentation. Data analysis techniques using Miles and 
Huberman's theory consisting of data reduction, data presentation, and data verification. The results 

of this study indicate that the teacher has used computer / laptop media, LCD projectors, and internet 

networks. The teacher uses the laptop as a data storage medium for learning activities such as 
learning pictures and videos, as a media for audio and visualization of learning materials such as 
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pictures, learning videos, and ice breaking videos, and processing learning software programs such as 
Microsoft PowerPoint. Projector LCD is used to display information from images, and learning 

videos. Internet networks are used to find sources of information from Google or YouTube. 

 
Keywords: Learning Media, Information and Communication Technology 

 
Pendahuluan 

Teknologi informasi dan 

komunikasi sangat berkembang pesat di era 

globalisasi saat ini. Tidak dipungkiri bahwa 

teknologi informasi dan komunikasi telah 

menjadi hal pokok disetiap segi kehidupan 

terlebih pada dunia pendidikan. Dunia 

pendidikan diharapkan untuk selalu 

menyesuaikan perkembangan tersebut 

sebagai usaha dalam meningkatkan mutu 

pendidikan, terutama pemanfaatannya bagi 

dunia pendidikan terlebih dalam proses 

pembelajaran. Dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 2007 

tentang Standar Sarana dan Prasarana, 

“teknologi informasi dan komunikasi 

adalah satuan perangkat keras dan lunak 

yang berkaitan dengan akses dan 

pengelolaan informasi dan komunikasi 

pembelajaran”. 

Teknologi informasi dan 

komunikasi mengharuskan perubahan pada 

cara mengajar guru yang bersifat tradisional 

berbasis papper. Kehadiran teknologi 

informasi dan komunikasi diharapkan dapat 

mewujudkan pembelajaran yang efektif, 

menyenangkan, dan menuntut siswa untuk 

aktif. Dengan begitu, penyampaian pesan 

dalam proses pembelajaran menjadi lebih 

signifikan.  

Teknologi informasi dan 

komunikasi merupakan teknologi yang 

digunakan sebagai sarana informasi dan 

komunikasi antar individu (Miningsih 

2015:4). Sedangkan menurut Rusman, dkk 

(2012:89) Teknologi informasi dan 

komunikasi merupakan alat  untuk 

mengolah data, termasuk memproses, 

mendapatkan, menyusun, menyimpan, 

memanipulasi data dengan berbagai cara 

untuk memperoleh informasi yang 

berkualitas, yaitu informasi yang relevan, 

akurat dan tepat waktu. Jadi dapat 

disimpulkan, teknologi informasi dan 

komunikasi adalah sistem yang 

berhubungan dengan pengolahan dan 

pemrosesan data. 

Perubahan pola pembelajaran di 

Indonesia sangat diperlukan guna 

menciptakan pembaharuan pada sistem 

pembelajaran konvensional yang sudah 

usang dan tidak sesuai dengan 

perkembangan atau tuntutan zaman dengan 

memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi pada proses pembelajaran. 

Melalui perubahan tersebut, diharapkan 

peserta didik dapat menyesuaikan diri 

dengan perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi. Faktor pendukung yang 

diperlukan dalam usaha meningkatkan 

kualitas pendidikan berasal dari guru. Guru 

merupakan kunci sukses dari sebuah proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, guru 

dituntut agar mampu menciptakan 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan perkembangan. 

Permendiknas No. 16 Tahun 2007 

tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Guru menyatakan bahwa ada 

empat standar kompetensi guru kelas 

SD/MI yang harus dikuasai antara lain 

kompetensi pedagogik, kompetensi 

profesional, kompetensi individual, dan 

kompetensi sosial. Pada kompetensi 

pedagogik dan kompetensi profesional 

disebutkan bahwa seorang guru harus 

mampu memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk kepentingan 

pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus 

mampu menggunakan serta memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi 

sebagai media dalam proses pembelajaran 

sehari-hari. Rusyan dalam Safiah, dkk 

(2017:128) mengatakan, untuk memperoleh 

kemampuan dan keahlian, para guru 

dituntut meningkatkan pengetahuan, 

memakai dan menguasai teknologi, baik itu 

komputer maupun alat-alat teknologi 
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lainnya yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran.  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Sukron Hidayat di MIN 1 

Yogyakarta dengan judul penelitian 

“Pemanfaatan Media Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK) dalam Pembelajaran 

IPA di MIN 1 Yogyakarta”, didapatkan 

bahwa latar belakang pemanfaatan media 

teknologi informasi dan komunikasi adalah 

tuntutan zaman dan visi misi sekolah. 

Media teknologi informasi dan komunikasi 

yang dimanfaatkan berupa laptop, LCD 

proyektor, audio/sound, CD pembelajaran, 

wifi, powerpoint, ms word, video, dan pen 

pointer. Masalah yang ditemukan adalah 

kompetensi guru menguasai teknologi 

informasi dan komunikasi yang belum 

maksimal, media yang kurang dan 

kondisinya kurang diperhatikan, serta tidak 

stabilnya jaringan wifi. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan 

wawancara di SD Negeri 55/I Sridadi, 

diketahui bahwa sekolah tersebut sudah 

memiliki fasilitas teknologi informasi dan 

komunikasi seperti laptop, LCD proyektor, 

dan jaringan internet yang bisa 

dimanfaatkan oleh guru sebagai media 

pembelajaran. Beberapa guru disekolah 

tersebut mampu menguasai standar 

kompetensi penguasaan teknologi informasi 

dan komunikasi.  

Berdasarkan uraian tersebut, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi oleh Guru Sekolah Dasar”. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian deskriptif kualitatif 

dengan jenis penelitian fenomenologi. 

Menurut Satori & Komariah (2014:34) 

fenomenologi merupakan pengalaman 

langsung yang terjadi atau dialami suatu 

individu/partisipan pada saat penelitian. 

Teknik sampling yang digunakan adalah 

purposive sample. Teknik ini digunakan 

karena penulis memilih subjek dengan 

kriteria satu guru kelas tinggi dan satu guru 

kelas rendah, memiliki standar kompetensi 

penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi dan memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam proses 

pembelajaran. 

Data pada penelitian ini berupa 

kegiatan yang dilakukan oleh guru kelas 

IIIa dan guru kelas Vc selama proses 

pembelajaran dalam memanfaatkan media 

pembelajaran berbasis teknologi informasi 

dan komunikasi seperti komputer/laptop, 

LCD proyektor, dan jaringan internet. 

Teknik pengumpulan data adalah 

cara yang dilakukan peneliti guna mencari 

dan menemukan data yang dibutuhkan pada 

saat penelitian. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan instrumen 

observasi dan wawancara. Observasi 

merupakan teknik mengamati hal-hal yang 

dilakukan oleh partisipan atau kejadian 

yang terjadi pada saat penelitian. 

Wawancara merupakan teknik pendukung 

yang digunakan apabila bagian pada 

instrumen observasi tidak terjawab maka 

dilakukan wawancara.  

Pada penelitian ini, pedoman 

observasi digunakan untuk mengamati 

pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi seperti 

komputer/laptop, LCD proyektor, dan 

jaringan internet. Pedoman wawancara  

digunakan untuk memperoleh data secara 

mendalam mengenai media pembelajaran 

berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi serta pemanfaatannya.  

Teknik analisis data menurut Miles 

dan Huberman dalam Satori & Komariah 

(2014:218) terdiri dari reduksi data (data 

reduction), penyajian data (display data), 

verifikasi data (conclusion drawing). 

Reduksi data merupakan teknik memilih 

dan memberikan tanda pada hal-hal yang 

dianggap perlu selama proses penelitian 

sehingga menjadi terfokus dan sistematis 

(Sugiyono, 2014:247). Pada penelitian ini, 

penulis memfokuskan penelitian ini pada 

pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi seperti 

komputer/laptop, LCD proyektor, dan 
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jaringan internet. Penyajian data merupakan 

teknik menampilkan data dalam bentuk 

tabel, grafik, bagan, dan lainnya serta dalam 

bentuk teks naratif ataupun uraian singkat 

(Satori & Komariah, 2014:219). Verifikasi 

data merupakan proses memberikan 

kepastian mengenai kesimpulan awal yang 

dapat diterima atau tidak. Menurut 

Sugiyono (2014:252) bila pada penelitian 

kesimpulan awal didukung dengan bukti-

bukti yang akurat, maka kesimpulan dapat 

dipercaya begitu juga sebaliknya. 

 

Hasil Penelitian danPembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Negeri No. 55/I Sridadi. Berdasarkan 

observasi yang peneliti lakukan mengenai 

pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi oleh 

guru kelas IIIA dan guru kelas VC 

diperoleh hasil sebagai berikut. 

A. Guru Kelas IIIA 

Berdasarkan observasi yang 

peneliti lakukan di kelas IIIA, terlihat 

bahwa guru beberapa kali menggunakan 

media pembelajaran berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi. Guru 

menggunakan media pembelajaran berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi pada 

materi Keberagaman Suku Bangsa di 

Indonesia, Tari Daerah di Indonesia, dan 

Alat Musik Ritmis. 

Pada tanggal 17 Januari 2020, 

peneliti mengamati penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi informasi 

dan komunikasi seperti laptop dan LCD 

proyektor dalam menjelaskan materi 

tentang Keberagaman Suku Bangsa di 

Indonesia. Pemanfaatan laptop dan LCD 

proyektor yang dilakukan oleh guru adalah 

sebagai berikut. 

 

1. Pemanfaatan Laptop 

Berdasarkan observasi yang 

peneliti lakukan, terlihat bahwa guru 

menggunakan laptop sebagai media 

pembelajaran. Adapun pemanfaatan media 

laptop yang dilakukan oleh guru antara lain 

seperti sarana penyimpanan data digital 

berupa video pembelajaran tentang 

Keberagaman Suku Bangsa di Indonesia 

yang hendak digunakan dalam 

menyampaikan materi pembelajaran, dan 

audio serta visualisasi materi pembelajaran 

dengan bantuan LCD proyektor dan 

pengeras suara. 

Pada tanggal 20 Januari 2020, 

peneliti melakukan observasi proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

 

2. Pemanfaatan LCD Proyektor 

Pada proses pembelajaran terlihat 

bahwa guru menggunakan LCD proyektor 

yang dimanfaatkan untuk menampilkan 

video pembelajaran tentang Keberagaman 

Suku Bangsa di Indonesia dari laptop. 

 

B. Guru Kelas VC 
Berdasarkan hasil observasi pada 

tanggal 15 Januari 2020, peneliti melihat 

bahwa guru menggunakan laptop pada 

proses pembelajaran. Pada saat itu guru 

memanfaatkan laptop sebagai bahan ajar 

seperti buku yang digunakan guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. Pada 

proses penyampain materi, guru tidak 

menampilkan buku dengan bantuan LCD 

proyektor, guru hanya menggunakannnya 

sebagai buku pegangan guru. 

Berdasarkan observasi yang 

peneliti lakukan pada tanggal 22 Januari 

2020 terlihat bahwa guru menggunakan 

media pembelajaran berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi seperti laptop, 

proyektor, dan jaringan internet dalam 

menjelaskan materi Interaksi Manusia di 

Lingkungan Nelayan.  

 

1. Pemanfaatan Laptop 

Melalui pengamatan langsung 

yang peneliti lakukan di kelas Vc terlihat 

bahwa guru menggunakan laptop selama 

proses pembelajaran. Pada kegiatan 

pembelajaran guru memanfaatkan laptop 

sebagai media pembelajaran yang dapat 

membantu guru dalam menyampaikan 

materi pelajaran. Terlihat bahwa guru telah 

mempersiapkan materi pembelajaran yang 

hendak disampaikan melalui media laptop 
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dari rumah. Adapun pemanfaatan media 

laptop yang dilakukan oleh guru antara lain 

sebagai berikut. 

a. Guru menyimpan semua data digital 

kegiatan pembelajaran seperti gambar, 

powerpoint, video pembelajaran, dan 

video ice breaking yang digunakan guru 

dalam menciptakan suasana belajar yang 

lebih menarik dan bersemangat. 

b. Guru menampilkan materi pembelajaran 

yang telah dipersiapkan sebelumnya 

melalui laptop dalam bentuk audio dan 

visual dengan bantuan LCD proyektor. 

c. Pada saat pembelajaran guru 

menampilkan powerpoint yang berisikan 

materi pembelajaran yang dibuat oleh 

guru dengan program software berupa 

microsoft powerpoint. 

 

2. Pemanfaatan LCD Proyektor 

Pada proses pembelajaran terlihat 

bahwa guru menggunakan LCD proyektor 

dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

Guru menampilkan informasi atau materi 

yang ada di laptop. LCD proyektor 

mempermudah guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran dan membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik, dapat 

dirasakan atau dilihat langsung oleh peserta 

didik, dan menambah minta serta semangat 

peserta didik dalam belajar. 

 

3. Pemanfaatan Jaringan Internet 

Jaringan internet merupakan 

sistem yang dapat membantu atau 

mempermudah guru dalam menemukan dan 

mencari informasi atau materi 

pembelajaran. Pemanfaatan jaringan 

internet yang dilakukan oleh guru terlihat 

ketika guru tengah menyampaikan materi 

pembelajaran mengenai Interaksi Manusia 

di Lingkungan Nelayan seperti Pelelangan 

Ikan. Ketika guru menyampaikan informasi 

tentang pelelangan ikan, ada seorang 

peserta didik yang bertanya bagaimana 

proses pelelangan ikan. Guru dengan sigap 

langsung menyambungkan laptopnya ke 

jaringan internet dan membuka aplikasi 

youtube untuk mencari video proses 

pelelangan ikan. Setelah guru menemukan 

video, guru langsung memperlihatkan video 

proses pelelangan ikan kepada peserta didik 

yang ditampilkan melalui LCD proyektor. 

Melalui hal tersebut, terlihat bahwa guru 

memanfaatkan jaringan internet sebagai 

sumber belajar lain yang dapat mendukung 

proses pembelajaran. 

Selain laptop, LCD proyektor, dan 

jaringan internet, guru juga menggunakan 

pengeras suara ketika menampilkan materi 

pembelajaran melalui LCD proyektor. 

Pengeras suara dimanfaatkan agar materi 

dapat tersampaikan secara maksimal dan 

mudah dipahami oleh peserta didik. 

Pengeras suara juga mampu menarik 

perhatian peserta didik untuk 

mendengarkan dan memperhatikan materi 

yang ditampilkan atau ditayangkan. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang telah dilakukan mengenai 

pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi oleh 

guru sekolah dasar dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 

 

1. Pemanfaatan Komputer/Laptop 

Komputer/Laptop merupakan 

teknologi hasil rancangan manusia yang 

dapat mempermudah proses pengolahan 

dan penyampaian informasi. 

Komputer/laptop memiliki manfaat yang 

dapat digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Menurut Aka (2017:33) 

pemanfaatan komputer/laptop antara lain: 

1) sebagai sarana penyimpanan data digital 

dari berbagai kegiatan pembelajaran; 2) 

sebagai alat audio dan visualisasi berbagai 

materi pembelajaran, 3) sebagai alat 

memroses berbagai program berupa 

software pembelajaran. 

Guru merupakan faktor pendukung 

terjadinya kegiatan belajar mengajar. 

Sebagai seorang motivator dan fasilitator, 

guru diharapkan mampu menciptakan suana 

belajar yang sesuai dengan tujuan dan 

karakteristik peserta didik. Salah satu hal 

yang dapat dilakukan oleh guru dalam 

menciptakan suasana belajar yang menarik 
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dan menyenangkan adalah dengan 

menggunakan media pembelajaran.  

Melalui observasi yang dilakukan, 

terlihat bahwa guru sering menggunakan 

media pembelajaran, seperti media laptop. 

Sebelum mengajar, guru telah 

mempersiapkan materi dan bahan ajar yang 

akan digunakan pada saat melakukan 

pembelajaran. Seperti yang dilakukan oleh 

guru kelas IIIA dan guru kelas VC. Terlihat 

bahwa guru mempersiapkan materi yang 

hendak disampaikan dengan menggunakan 

laptop dalam bentuk gambar, powerpoint, 

dan video pembelajaran. Selain untuk 

mempersiapkan bahan ajar atau materi 

pelajaran, guru juga memanfaatkan laptop 

sebagai audio dan visualisasi materi 

pembelajaran dengan bantuan LCD 

proyektor. Guru juga membuat program 

microsoft powerpoint dalam membantu 

proses penyampaian materi pembelajaran. 

Laptop memiliki manfaat yang 

besar bagi satuan pendidikan, khususnya 

pada proses pembelajaran. Seperti yang 

dikatakan oleh guru kelas IIIA dan guru 

kelas VC melalui wawancara yang peneliti 

lakukan bersama beliau. Beliau mengatakan 

bahwa laptop memiliki beberapa manfaat, 

seperti membuat proses belajar mengajar 

menjadi lebih mudah, membantu guru 

mengisi rapor sehingga lebih cepat dan 

mudah, dan mencari referensi materi 

pembelajaran. 

 

2. Pemanfaatan LCD Proyektor 

LCD proyektor merupakan media 

yang dapat menampilkan pesan atau 

informasi sehingga proses penyampaiannya 

menjadi lebih terlihat nyata, besar, dan 

menarik. Menurut Aka (2017:33) LCD 

proyektor bermanfaat untuk 

memproyeksikan atau menampilkan 

informasi yang berasal dari 

komputer/laptop atau media informasi lain 

seperti DVD player dan/atau CD 

pembelajaran. 

Pemanfaatan LCD proyektor yang 

dilakukan oleh guru adalah menampilkan 

materi pembelajaran yang telah 

dipersiapkan guru dalam bentuk gambar, 

video pembelajaran, dan program microsoft 

powerpoint dari laptop. Melalui observasi 

yang peneliti lakukan, terlihat bahwa guru 

kelas IIIA menampilkan video 

pembelajaran tentang materi Keberagaman 

Suku Bangsa dan materi Alat Musik Ritmis, 

dan program microsoft powerpoint tentang 

materi Tari Daera di Indonesia. Di kelas 

VC terlihat bahwa guru menampilkan video 

ice breaking yang digunakan guru untuk 

menciptakan suasana belajar menjadi lebih 

menarik, kemudian menampilkan program 

microsoft powerpoint tentang materi 

Interaksi Manusia di Lingkungan Nelayan. 

Guru juga menggunakan sound system 

dalam mendukung proses penyampaian 

materi yang ditampilkan dengan bantuan 

LCD proyektor. 

 

3. Pemanfaatan Jaringan Internet 

Internet merupakan jaringan yang 

dapat mempermudah kegiatan pribadi dan 

sosial masyarakat seperti berkomunikasi, 

belajar, bekerja, dan hal lainnya. Menurut 

Aka (2017:34) mengatakan bahwa jaringan 

internet bermanfaat sebagai sumber 

informasi dan menciptakan pembelajaran 

berbasis elektronik atau secara online (e-

learning) yang sangat efektif. 

Sebelum melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, guru mempersiapkan atau 

merencakan pembelajaran dengan sebaik-

baiknya. Guru menggunakan model, 

metode, strategi, serta media yang dapat 

membantu proses pembelajaran. Melalui 

perencanaan tersebut diharapkan materi 

yang akan disampaikan dapat diterima dan 

dipahami dengan baik oleh peserta didik. 

Namun, yang terjadi di kelas VC ketika 

guru sedang menyampaikan materi tentang 

Interaksi Manusia di Lingkungan Nelayan 

mengenai Pelelangan Ikan, ada peserta 

didik yang bertanya bagaimana bentuk 

proses Pelelangan Ikan. Guru dengan 

cekatan menghubungkan jaringan internet 

dari android yang beliau miliki ke laptop 

yang digunakan dan segera mencari proses 

Pelelangan Ikan dari aplikasi Youtube. 

Pemanfaatan jaringan internet 

yang terlihat pada saat observasi adalah 
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sebagai sumber informasi dalam mencari 

materi atau hal-hal yang diperlukan selama 

proses pembelajaran. Meskipun jaringan 

internet belum tersedia secara langsung di 

sekolah, guru tetap mengantisipasinya 

dengan menggunakan jaringan internet dari 

android yang beliau miliki. 

 

4. Kendala dan Solusi dalam 

Memanfaatakan Media Pembelajaran 

Berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi 

Pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi tidak selamanya berjalan 

dengan baik. Terdapat kendala-kendala 

yang dialami oleh guru bahkan sekolah 

dalam memanfaatkannya. Kendala yang 

dialami tersebut dapat dipengaruhi oleh dua 

faktor, yakni dari guru itu sendiri dan dari 

media pembelajaran berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi.  

Faktor pertama, kendala yang 

berasal dari guru itu sendiri lebih merujuk 

kepada kemampuan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi. 

Menurut Herman dalam Batubara, DS 

(2017:52) menjelaskan bahwa kemampuan 

dasar teknologi informasi dan komunikasi 

bagi guru antara lain: 1) mampu 

mengoperasikan komputer/laptop, 2) 

mengolah program software, 3) 

menggunakan jaringan internet, dan 4) 

membuka laman website. 

Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan bersama kepala sekolah, beliau 

mengatakan bahwa salah satu kendala 

dalam memanfaatkan media pembelajaran 

berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi adalah kemampuan guru yang 

kurang dalam menggunakan media tersebut. 

Hal tersebut dikarenakan guru atau sumber 

daya manusianya yang kurang minat atau 

tidak mau belajar dan didukung dengan 

usianya yang sudah tidak muda lagi. 

Faktor kedua, kendala yang berasal 

dari media itu sendiri seperti kurangnya 

media pembelajaran berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi. Melalui kegiatan 

wawancara bersama guru kelas IIIA dan 

guru kelas VC diketahui bahwa kendala 

yang beliau alami dalam memanfaatkan 

media pembelajaran berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi antara lain, 

jumlah media yang terbatas seperti LCD 

proyektor yang hanya tersedia dua di 

sekolah, dan jaringan internet yang belum 

difasilitasi secara permanen. 

Melalui wawancara bersama 

kepala sekolah dan guru, diketahui bahwa 

solusi yang dilakukan oleh beliau antara 

lain, mengasah kemampuan guru agar dapat 

terbiasa menggunakan media pembelajaran 

berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi dengan pelatihan khusus yang 

dilakukan oleh sekolah, dan melakukan 

komunikasi antar guru mengenai 

penggunaan LCD proyektor secara 

bergantian. 

 

Simpulan 

Media pembelajaran berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi yang 

dimanfaatkan oleh guru SD Negeri No. 55/I 

Sridadi adalah laptop, LCD proyektor, dan 

jaringan internet. Pemanfaatan media laptop 

yang dilakukan oleh guru antara lain, 

sebagai sarana penyimpanan semua data 

digital kegiatan pembelajaran seperti 

gambar, powerpoint, video pembelajaran, 

dan video ice breaking yang digunakan 

guru dalam menciptakan suasana belajar 

yang lebih menarik dan bersemangat, 

menampilkan materi pembelajaran yang 

telah dipersiapkan sebelumnya melalui 

laptop dalam bentuk audio dan visual 

dengan bantuan LCD proyektor, 

menampilkan powerpoint yang berisikan 

materi pembelajaran yang dibuat oleh guru 

dengan program software berupa microsoft 

powerpoint. Pemanfaatan LCD proyektor 

yang digunakan oleh guru antara lain 

sebagai sarana dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Guru menampilkan 

informasi atau materi yang ada di laptop. 

LCD proyektor mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran dan 

membuat proses pembelajaran menjadi 
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lebih menarik, dapat dirasakan atau dilihat 

langsung oleh peserta didik, dan menambah 

minta serta semangat peserta didik dalam 

belajar. Pemanfaatan jaringan internet yang 

dilakukan oleh guru antara lain sebagai 

sumber belajar lain yang dapat mendukung 

proses pembelajaran.  
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